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ABSTRAK 

ANALISIS HAMBATAN MASUK PASAR DAN TINGKAT 

EFISIENSI PADA INDUSTRI PERALATAN LISTRIK RUMAH 

TANGGA (ISIC 27510) DI INDONESIA 

Oleh 

Kristopel Pernando Marulitua Marpaung; Bernadette Robiani 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana hubungan serta pengaruh 

hambatan masuk pasar terhadap tingkat efisiensi industri peralatan listrik rumah 

tangga (ISIC 27510) di Indonesia. Hambatan masuk pasar diukur menggunakan 

metode Minimum Efficiency of Scale (MES). Efisiensi dianalisis dengan 

menggunakan metode Data Envelopment Analysis (DEA). Teknik analisis yang 

digunakan untuk melihat hubungan serta pengaruh menggunakan analisis Korelasi 

Pearson dan regresi linier sederhana. Data yang digunakan adalah data sekunder 

yang bersumber dari Badan Pusat Statistik (BPS) tahun 2012-2021. Hasil 

penelitian menunjukkan tingkat hambatan masuk pasar tergolong sangat tinggi 

dengan nilai MES sebesar 61,87 persen, hal ini menunjukkan bahwa sangat sulit 

bagi produsen baru untuk masuk kedalam pasar. Hasil estimasi DEA 

menunjukkan terdapat dua tahun yaitu tahun 2012 dan 2018 yang efisien secara 

teknikal namun tidak efisien secara skala usaha.  Secara keseluruhan selama tahun 

observasi belum efisien dengan nilai rata-rata skala efisiensi sebesar 0,659 < 1. 

Hambatan masuk pasar dan tingkat efisiensi memiliki arah hubungan yang positif 

dengan tingkat keeratan yang lemah. Hasil uji regresi menunjukkan bahwa 

hambatan masuk pasar memiliki hubungan positif dengan nilai koefisien 0,816 

namun tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap tingkat efisiensi dengan 

probabilitas uji-t sebesar 0.3709 > α (0,05)  

Kata Kunci : Hambatan Masuk Pasar (MES), Efisiensi, Data Envelopment 

Analysis (DEA), Industri Peralatan Listrik Rumah Tangga. 
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ABSTRACT 

ANALYSIS OF MARKET ENTRY BARRIERS AND EFFICIENCY 

LEVELS OF HOUSEHOLD ELECTRICAL APPLIANCES 

INDUSTRI (ISIC 27510) IN INDONESIA 

By: 

Kristopel Pernando Marulitua Marpaung; Bernadette Robiani 

This study aims to see the relationship and the effect of market entry barriers on 

the efficiency levels of the household electrical appliances industry (ISIC 27510) 

in Indonesia. Market entry barriers are measured using the Minimum Efficiency 

of Scale (MES) method. Efficiency was analyzed using the Data Envelopment 

Analysis (DEA) method.  Analytical techniques used to see the relationship and 

the effect using Pearson Correlation analysis and simple linear regression. The 

type of data used is secondary data obtained from the Central Bureau of Statistic 

(BPS) for period 2012-2021. The results showed that the level of market entry 

barriers is very high with an MES value of 61.87 percent, indicating that it’s very 

difficult for new entrants to enter the market. The DEA estimation results showed 

that there two years, 2012 and 2018, which technically efficient but not scale 

efficient. Overall, during the observation years, it is not efficient with an average 

efficiency scale value of 0,659 < 1. Market entry barriers and efficiency level 

have a positive relationship direction with a weak level of closeness. The 

regression test result showed that market entry barriers have a positive 

relationship with coefficient value of 0,816 but have no significant effect on the 

level of efficiency with a t-test probability of 0,3709 > α (0,05).  

Keywords: Market Entry Barriers (MES), Efficiency, Data Envelopment Analysis 

(DEA), Household Electrical Appliances Industry. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pembangunan ekonomi menjadi suatu kebijakan yang dilakukan pemerintah untuk 

meningkatkan taraf hidup dan kesejahteraan masyarakat (Hidayat et al., 2022). 

Untuk mewujudkan pembangunan ekonomi maka diperlukan pembangunan  pada 

setiap sektor perekonomian, salah satunya adalah sektor industri yang memiliki 

kemampuan dalam mempercepat pertumbuhan ekonomi (Harahap et al., 2023) 

Industri secara luas diartikan sebagai kegiatan seluruh perusahaan dan 

aktivitas produksi perekonomian. Dalam arti yang sempit industri hanya tertuju 

pada kegiatan pengolahan, yaitu kegiatan dalam mengubah bahan mentah menjadi 

barang setengah jadi ataupun barang jadi (Iqbal & Yasin, 2023). Menurut Sukirno 

(2016) industri adalah kumpulan perusahaan dengan produk yang sama yang 

terdapat dalam suatu pasar.  

Sektor industri merupakan salah satu sektor andalan bagi pertumbuhan 

perekonomi indonesia. Sektor industri dianggap sebagai leading sector  yang akan 

memimpin dan memacu pembangunan bagi sektor-sektor perekonomian lainnya, 

oleh sebab itu pembangunan sektor industri akan sangat berdampak pada 

perekonomian (Veriyanto & Yasin, 2023). 

Peran sektor industri dalam pembangunan ekonomi sangat dibutuhkan oleh 

negara berkembang maupun negara maju karena sektor industri memiliki 

kemampuan dalam percepatan pembangunan. sektor industri memiliki 
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kemampuan dalam penyerapan tenaga kerja dan kemampuan dalam menciptakan 

nilai tambah (value added) pada setiap komoditas yang dihasilkan (Rahmah & 

Widodo, 2019).  Sektor industri mampu menjadi penggerak roda perekonomian 

Indonesia. salah satu bagian sektor industri yang memegang peran penting dalam 

pembangunan perekonomian adalah sektor industri pengolahan (Dewandaru et al., 

2022). 

Pada tahun 2019 sektor industri pengolahan memberikan kontribusi 

terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) nasional sebesar Rp 3.119,59 triliun atau 

sebesar 19,70 persen terhadap total PDB. Pada tahun 2020 pertumbuhan PDB dari 

sektor industri pengolahan mengalami kontraksi hingga -1,65 persen yang 

disebabkan lumpuhnya aktivitas ekonomi saat pandemi COVID-19, akan tetapi 

angka tersebut mengalami pertumbuhan hingga tahun 2023 dengan rata-rata 

pertumbuhan 8,33 persen (Badan Pusat Statistik, 2023). Salah satu subsektor dari 

industri pengolahan adalah industri peralatan listrik.    
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Tabel 1. 1 Laju Pertumbuhan Produk Domestik Bruto Industri Pengolahan 

Non Migas Indonesia Tahun 2017-2023 

PDB Lapangan Usaha (Seri 

2010) 

Industri Pengolahan Non Migas (Persen) 

2017 2018 2019 2020 2021 2022 2023 

Industri Makanan dan Minuman 9,23 7,91 7,78 1,58 2,54 4,9 4,47 

Industri Pengolahan Tembakau -0,64 3,52 3,36 -5,78 -1,32 -2,34 4,8 

Industri Tekstil dan Pakaian Jadi 3,83 8,73 15,35 -8,88 -4,08 9,34 -1,98 

Industri Kulit, Barang dari Kulit 2,22 9,42 -0,99 -8,76 7,75 9,36 -0,34 

Industri Kayu, Barang dari Kayu 

dan Gabus 0,13 0,75 -4,55 -2,16 -3,71 0,59 1,2 

Industri Kertas dan Barang dari 
Kertas 0,33 1,43 8,86 0,22 -2,89 3,73 4,52 

Industri Kimia, Farmasi dan Obat 

Tradisional 4,53 -1,42 8,48 9,39 9,61 0,69 0,11 
Industri Karet, Barang dari Karet 

dan Plastik 2,47 6,92 -5,52 -5,61 1,08 -4,1 -3,63 

Industri Barang Galian bukan 

Logam -0,86 2,75 -1,03 -9,13 0,89 -2 4,11 

Industri Logam Dasar 5,87 8,99 2,83 5,87 11,5 14,8 14,17 

Industri Barang Logam dan 

Peralatan Listrik 2,79 -0,61 -0,51 -5,46 -1,62 6,71 13,67 

Industri Mesin dan Perlengkapan 5,55 9,49 -4,13 -10,17 11,43 11,37 -0,03 

Industri Alat Angkutan 3,68 4,24 -3,43 -19,86 17,82 10,67 7,63 

Industri Furnitur 3,65 2,22 8,35 -3,36 8,16 -1,99 -2,04 

Industri Pengolahan Lainnya -1,68 -0,83 5,17 -0,88 -1,64 6,08 -2,1 

Produk Domestik Bruto 5,07 5,17 5,02 -2,07 3,7 5,31 5,05 

Sumber : Badan Pusat Statistik Indonesia, 2024. 

Pada tahun 2017 Badan Pusat Statistik (BPS) Indonesia mencatat besaran 

nilai PDB sektor industri peralatan listrik yang tergabung dengan subsektor 

industri barang logam, elektronik dan optik mencapai Rp 252, 87 triliun dan 

mengalami kenaikan sebesar 1,90 persen di tahun berikutnya. Mulai tahun 2017 

hingga 2023 rata-rata pertumbuhan nilai PDB sektor industri peralatan listrik 

sebesar 4,43 persen. Jika dilihat dari laju pertumbuhannya terdapat kondisi yang 

fluktuatif dimana terjadi penurunan sebesar 0,61 persen pada tahun 2018 dan 

kembali kembali mengalami penurunan hingga tahun 2021. Pada tahun 2022 
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terjadi pertumbuhan sebesar 6,71 persen dan 13,67 persen pada tahun 2023, hal 

tersebut dapat dilihat pada tabel 1.1 di atas. 

Sub sektor industri peralatan listrik mencakup banyak industri di dalam nya, 

salah satunya adalah industri Peralatan Listrik Rumah Tangga (ISIC 27510). 

Industri ini mencakup pembuatan alat penyedot debu (vacuum cleaner), tempat 

sampah listrik, blender, mesin pencuci piring dan kain, mesin pengering pakaian, 

pengkilap lantai peralatan perawatan tubuh bertenaga listrik dan lain sebagainya 

(Badan Pusat Statistik, 2024) 

Tabel 1. 2  Jumlah Perusahaan dan Tenaga Kerja Pada Industri Peralatan 

Listrik Rumah Tangga (ISIC: 2751) di Indonesia Tahun 2017-

2021 

Tahun Jumlah Perusahaan  Jumlah Tenaga Kerja 

2012 21 8919 

2013 28 13291 

2014 30 14982 

2015 25 8410 

2016 36 13447 

2017 35 17120 

2018 38 20948 

2019 38 18625 

2020 45 17269 

2021 53 18426 

Sumber : Badan Pusat Statistik Indonesia (BPS), 2024 

Dari  Tabel 1.2 di atas dapat dilihat bagaimana pertumbuhan jumlah 

perusahaan dan jumlah tenaga kerja pada industri peralatan listrik rumah tangga di 

Indonesia. Pada tahun 2018 jumlah perusahaan peralatan listrik rumah tangga di 
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Indonesia tumbuh sebesar 8,57 persen, akan tetapi di tahun berikutnya jumlah 

perusahaan pada industri ini tidak mengalami peningkatan namun berada di angka 

yang sama. Selama periode tahun 2012 hingga tahun 2021 industri peralatan 

listrik rumah tangga mencatat rata-rata pertumbuhan perusahaan sebesar 10,83 

persen. Dalam periode yang sama jumlah tenaga kerja pada industri peralatan 

listrik rumah tangga di Indonesia mengalami fluktuatif, dimana terjadi kenaikan 

hingga 22,36 persen di tahun 2018, namun di tahun 2019-2020 terjadi penurunan 

dengan  rata-rata penurunan sebesar 9,20 persen dan kembali mengalami kenaikan 

di tahun 2021 sebesar 6,70 persen. 

Jumlah perusahaan yang mengalami pertumbuhan dalam industri akan 

meningkatkan persaingan antar perusahaan dalam pasar dan dominasi pasar yang 

akan menciptakan hambatan masuk bagi produsen baru (Rachmawati & 

Rismayani, 2018). Jika jumlah perusahaan dalam suatu industri rendah hal ini 

dapat berindikasi pada hambatan masuk pasar yang tinggi (Haidir, 2022). 

Saat ini energi listrik sudah menjadi kebutuhan pokok bagi setiap golongan 

atau kelompok pengguna, yaitu rumah tangga, industri, bisnis, dan umum, karena 

hampir semua aktivitas masyarakat sudah bergantung pada tenaga listrik (Rosadi 

& Amar, 2019). Peningkatan jumlah konsumsi listrik salah satunya dipengaruhi 

oleh peningkatan penggunaan peralatan rumah tangga bertenaga listrik akibat dari 

peningkatan jumlah penduduk (Won & Hong, 2014). 

Saat ini kebutuhan akan peralatan rumah bertenaga listrik sangat diperlukan, 

hal ini dikarenakan kemampuannya dalam membantu dan mengefisienkan waktu 

saat beraktivitas, seperti aktivitas memasak dengan penggunaan rice cooker, 
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kompor listrik, mixer, blender, magic jar atau peralatan kebersihan seperti 

penyedot debu,mesin cuci dan pengering pakaian, setrika dan peralatan rumah 

tangga bertenaga listrik lainnya (Roy, 2018). 

Program pemerintah yang terbaru dalam menunjang penggunaan listrik 

sekaligus mengurangi tingkat impor gas elpiji yaitu dengan pengadaan atau 

pembagian peralatan listrik rumah tangga berupa rice cooker sebanyak 500 ribu 

unit melalui Kementerian Energi dan Sumber Daya Mineral (ESDM) (Muliawati, 

2023). Hal serupa juga pernah dilakukan dengan uji coba pengadaan kompor 

listrik di Jawa Tengah dan Bali (Perdana, 2023). 

Hal-hal tersebut tentunya akan dapat memicu peningkatan permintaan dalam 

industri yang kemudian menjadi daya tarik industri tersebut. Semakin menarik 

suatu industri maka akan memancing produsen baru untuk masuk kedalam pasar 

atau industri tersebut (Andrade et al., 2022). Untuk itu maka produsen-produsen 

lama akan bersaing di dalam pasar dan menciptakan hambatan masuk bagi 

produsen baru yang ingin memasuki pasar (Cakranegara, 2022). 
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Tabel  1. 3 Biaya Produksi dan Nilai Output Industri Peralatan Listrik 

Rumah Tangga Tahun 2017-2021 (Rp 000) 

Tahun Biaya Produksi Output 

2012 7.580.863.641,00 13.822.175.102,00 

2013 14.394.551.705,00 17.190.019.354,00 

2014 2.407.072.737,00 4.397.935.842,00 

2015 1.355.305.872,00 2.056.294.364,00 

2016 5.517.351.189,70 9.559.104.709,20 

2017 12.667.260.587,00 14.376.803.913,00 

2018 5.739.528.250,00 18.308.172.297,00 

2019 12.784.194.056,00 44.388.911.994,00 

2020 12.506.417.556,00 9.473.654.508,00 

2021 12.491.881.055,00 31.813.531.447,00 

Sumber : Badan Pusat Statistik Indonesia, 2024 

Dari Tabel.1.3 di atas dapat dilihat bahwa biaya produksi dan nilai output 

dari industri peralatan listrik rumah tangga di Indonesia mengalami kondisi yang 

fluktuatif. Biaya produksi tertinggi terjadi pada tahun 2013 meningkat sebesar 

89,88 persen dari tahun sebelumnya dan yang terkecil terjadi di tahun 2015 turun 

hingga 43,69 persen dari tahun sebelumnya. Nilai output tertinggi terjadi di tahun 

2019 yang mengalami kenaikan hingga 142,45 persen. 

Pada suatu industri nilai biaya produksi yang digunakan akan 

mempengaruhi kegiatan produksi. Jika suatu perusahaan memiliki biaya produksi 

yang tinggi maka produktivitas dan pendapatan perusahaan tersebut juga akan 

semakin tinggi (Devi & Budhi, 2020). Peningkatan biaya produksi dapat 

meningkatkan nilai output pada suatu perusahan, hal ini dapat terjadi dikarenakan 

peningkatan biaya produksi akan meningkatkan penggunaan input dan sumber 
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daya sehingga jumlah output yang dihasilkan juga akan meningkat (Felicia & 

Gultom, 2018). 

Produsen baru yang ingin memasuki pasar cenderung tidak memiliki 

kemampuan dan efisiensi seperti para produsen lama yang ada di dalam pasar 

dalam memenuhi biaya produksi, akibatnya biaya produksi produsen baru akan 

jauh lebih tinggi dibandingkan dengan produsen lama. Dengan demikian biaya 

produksi yang tinggi akan menjadi hambatan masuk bagi para produsen baru yang 

ingin memasuki pasar (Islami et al., 2019). 

Bagi perusahaan yang telah lama berada di dalam pasar, besaran biaya 

produksi akan menjadi hal penting. Menurut Steiner, Lipsey, dan Purvis kenaikan 

biaya produksi akan memberikan kerugian bagi perusahaan sedangkan penurunan 

biaya produksi akan memberikan keuntungan bagi perusahaan sehingga dapat 

bertahan dan bersaing di dalam pasar. Bagi suatu perusahaan perlu melakukan 

pengawasan terhadap penggunaan input yang tepat agar tidak terjadi pemborosan 

biaya yang dapat berdampak buruk bagi operasional perusahaan (Saragih et al., 

2018). 

Semakin meningkatnya jumlah industri maka akan semakin memperketat 

persaingan antar perusahaan, oleh sebab itu perusahaan akan menerapkan strategi 

untuk dapat bertahan dan bersaing di dalam pasar serta tetap mendapatkan 

keuntungan (Hamira et al., 2019). Upaya tersebut juga dapat menimbulkan 

hambatan masuk pasar bagi para perusahaan baru. 

Suatu industri secara rasional akan melakukan proses produksi dengan biaya 

minimum untuk mencapai tingkat efisiensi yang tinggi. Efisiensi dapat 
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didefinisikan suatu kemampuan perusahaan dalam menghasilkan nilai output yang 

sama atau lebih dari nilai input yang digunakan (Rosdiana et al., 2020). Efisiensi 

merupakan strategi yang ditetapkan oleh perusahaan untuk meningkatkan 

keuntungan selain dengan harga. 

Efisiensi menjadi salah satu parameter kinerja suatu industri selain dengan 

keuntungan dan harga (Teguh, 2010). Menurut Devintha (2018) untuk 

mendapatkan keuntungan maksimum suatu industri harus memiliki kinerja yang 

baik dan dapat dilihat melalui tingkat efisiensinya. Efisiensi dari suatu industri 

akan dipengaruhi oleh penggunaan input produksi seperti bahan baku, tenaga 

kerja dan modal. Suatu perusahaan dikatakan efisien apabila memiliki 

kemampuan menghasilkan output yang tinggi dengn penggunaan biaya input yang 

minimum sehingga mendapat keuntungan yang maksimum. 

Efisiensi menjadi strategi dan titik yang harus dicapai suatu perusahaan agar 

dapat bertahan dalam struktur persaingan industri. Kondisi efisien bagi 

perusahaan adalah ketika perusahaan mampu mengendalikan penggunaan biaya 

inputnya untuk menghasilkan output yang optimal dan memaksimalkan 

keuntungan. Salah satu cara terbaik bagi perusahaan dalam mencari keuntungan 

adalah melalui efisiensi (Putu et al., 2023). 

Hambatan masuk pasar dan Tingkat Efisiensi memiliki hubungan dalam 

suatu industri yang dapat dilihat melalui bagan struktur, perilaku, dan kinerja yang 

saling terikat. Dengan demikian produsen dapat melihat hambatan masuk pasar 

industri peralatan listrik rumah tangga untuk menyusun dan menentukan strategi 

yang tepat agar dapat mencapai titik efisien sehingga dapat bertahan dan bersaing 
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dalam industri.Atas dasar permasalahan tersebut penulis tertarik melakukan 

penelitian terkait “Analisis Hubungan Hambatan Masuk Pasar dan Tingkat 

Efisiensi Pada Industri Peralatan Listrik Rumah Tangga (ISIC 27510) di 

Indonesia” 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, diperoleh beberapa rumusan masalah 

sebagai berikut : 

1. Bagaimana tingkat hambatan masuk industri peralatan listrik rumah 

tangga (ISIC 27510) di Indonesia 

2. Bagaimana tingkat efisiensi industri peralatan listrik rumah tangga 

(ISIC 27510) di Indonesia 

3. Bagaimana hubungan antara hambatan masuk pasar dan tingkat 

efisiensi pada industri peralatan listrik rumah tangga (ISIC 27510) di 

Indonesia 

4. Bagaimana pengaruh hambatan masuk pasar terhadap tingkat efisiensi 

pada industri peralatan listrik rumah tangga (ISIC 27510) di Indonesia 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian 

ini adalah untuk : 

1. Mengetahui tingkat hambatan masuk pasar industri peralatan listrik 

rumah tangga (ISIC 27510) di Indonesia 
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2. Mengetahui tingkat efisiensi industri peralatan listrik rumah tangga  

(ISIC 27510) di Indonesia 

3. Mengetahui bagaimana hubungan hambatan masuk pasar dengan tingkat 

efisiensi pada industri peralatan listrik rumah tangga (ISIC 27510) di 

Indonesia 

4. Mengetahui bagaimana pengaruh hambatan masuk pasar terhadap 

tingkat efisiensi pada industri peralatan listrik rumah tangga (ISIC 

27510) 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

1. Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan penelitian untuk 

memberikan informasi dan pengetahuan terkait hambatan masuk pasar 

dan tingkat efisiensi industri. 

2. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan dan informasi 

mengenai hubungan hambatan masuk pasar dengan tingkat efisiensi pada 

industri peralatan listrik rumah tangga (ISIC 27510) di Indonesia. 

 

1.4.2 Manfaat Praktis 

1. Penelitian ini diharapkan mampu menjadi referensi bagi para pelaku 

usaha agar mengetahui kondisi hambatan masuk pasar dan tingkat 

efisiensi serta hubungannya pada industri peralatan listrik rumah tangga 

(ISIC 27510) di Indonesia. 
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2. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan bagi pemerintah 

dan swasta dalam pemecahan masalah yang berkaitan dengan hambatan 

masuk pasar dan tingkat efisiensi pada industri peralatan listrik rumah 

tangga (ISIC 27510) di Indonesia. 
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